Lokasi ini dipandang mempunyai legibilitas yang tinggi sehingga mudah dikenali dan mampu mengkomunikasikan bahwa ia adalah ruang publik dan mampu mengundang pengunjung 
 
Taman Sepeda dirancang sebagai ruang terbuka publik dengan sejumlah fasilitas, yaitu:
· Jalur bersepeda (cycling track), di dalam taman/ruang terbuka hijau. 

· Galeri seni di ruang terbuka
· Toko perlengkapan dan Bengkel sepeda
· Penyewaan sepeda, untuk digunakan pengunjung di dalam taman sepeda atau berkeliling kawasan wisata budaya kota-tua  

· Museum sepeda, yang berisi berbagai obyek dan informasi mengenai sejarah perkembangan sepeda, khususnya di kota Surabaya yang berhubungan dengan kota tua
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Café atau tempat makan/jajan, yang terpadu dengan taman/ruang terbuka hijau dan museum sepeda.
Keberlanjutan kehidupan bermasyarakat
Selain sebagai wadah bagi penggemar sepeda untuk berolahraga, Taman Sepeda juga dapat mengisi kekurangan ruang bermain bagi anak-anak di kota Surabaya, khususnya ruang bermain di alam terbuka. Dunia anak adalah dunia bermain; dengan bermain sepeda maka secara fisik, otot dan indera anak-anak akan terlatih, kemampuan kognitifnya pun berkembang. Taman Sepeda bukan hanya dirancang menjadi ruang terbuka hijau, untuk mencari udara segar atau berolahraga tetapi juga menjadi tempat yang menawarkan berbagai pelajaran bagi anak-anak, mengenal dan mencintai lingkungan sejak usia dini. Di sini mereka mengenal dan melatih kreativitas, mengeksplorasi dunia sekitarnya, menemukan seperti apa lingkungan hidupnya; mengenal cara bergaul, berinteraksi dengan orang lain dan menemukan serta belajar berbagai hal baru dalam kehidupan nyata.
Demikian pula bagi orang dewasa, ruang publik ini menjadi tempat belajar mengenal bagaimana orang lain melakukan sesuatu yang berbeda, belajar hidup bersama. Sebagai ruang publik, Taman Sepeda memberi kebebasan akses bagi publik dari berbagai kalangan dan komunitas. Adanya Galeri seni instalasi sepeda misalnya menjadi tempat bagi mereka  untuk bebas mengekspresikan diri melalui karya kreatifnya, menjadi ruang berkomunikasi, bertukar informasi, atau bahkan menjadi ruang menikmati dan mengapresiasi karya seseorang. Selain galeri seni, ruang-ruang terbuka pun dapat digunakan para pengguna kreatif yang tertarik untuk menciptakan ruang dengan pemaknaan atau penggunaan baru bagi dirinya maupun komunitasnya. 

Kesamaan minat dari para penggemar sepeda, membawa warga kota Surabaya yang heterogen menjadi bagian dalam kehidupan bermasyarakat, untuk mencapai keseimbangan antara kehidupan pribadi dengan kehidupan publiknya. 

Edukasi sejarah perkembangan budaya kota
Museum sepeda di Taman Sepeda ini dirancang bukan hanya sebagai wadah informasi tentang sepeda, tetapi juga menjadi bagian dari Taman Sepeda, yang menawarkan sensasi menikmati obyek pamer dalam museum dengan mengayuh sepeda. Sesuai dengan kesenangan para bikers, untuk menikmati pengalaman dalam perjalanan bersepeda, maka layout museum dirancang sedemikian rupa, sehingga pengunjung dapat mengayuh sepeda atau berjalan kaki sambil obyek pamer dalam museum atau pemandangan ke kawasan cagar budaya.

 Dengan konsep mengintegrasikan Museum Taman Sepeda dengan kawasan cagar budaya dalam satu paket wisata budaya, maka Taman Sepeda berperan sebagai terminal bagi para wisatawan. Perjalanan wisata bersepeda ke kawasan kota-tua dengan diawali di museum sepeda, yang menyediakan kelengkapan informasi mengenai kota tua tersebut, mengajak pengunjung melihat sekilas kawasan kota-tua dari dalam museum sepeda,untuk kemudian merasakan atmosfir kota-tua dengan menyusuri jalan-jalan kota-tua yang menyimpan beraneka langgam arsitektur bangunan-bangunan cagar budaya, keunikan lingkungan dan budayanya.

Melalui museum sepeda ini, masyarakat dapat belajar berbagai hal dari sejarah perkembangan sepeda di masa lalu, bukan hanya teknologi, model atau bahan yang digunakan, tetapi juga menyadarkan kita tentang bagaimana peran sepeda sebagai sarana transportasi yang ramah lingkungan, bagi keberlangsungan lingkungan hidup yang sehat, terlebih dengan semakin polutifnya kondisi udara kota Surabaya. 
Gambar 4 Museum Taman Sepeda
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Keberadaan museum sepeda dan kawasan kota-tua, -sebagai museum perkembangan kota Surabaya-, dapat menjadi penghubung masyarakat masa kini dengan masa lalu, Karena museum dapat mengedepankan hal-hal yang tersembunyi; museum melestarikan masa lalu agar menyadarkan kita untuk belajar dari masa lalu dan membantu kita mengambil sikap yang tepat untuk menatap masa depan. 

Keterlibatan warga sekitar 

Kehidupan di Taman Sepeda ini melibatkan berbagai kegiatan yang dilakukan dengan alasan tertentu. Ada yang datang karena kebutuhan segera seperti mencari tempat untuk beristirahat atau makan siang.  Ada yang datang dengan tujuan lebih terencana seperti berolahraga bersepeda, mencari tempat untuk menenangkan diri, bercengkerama dengan sesama komunitas sepeda, mencari informasi dalam museum, atau meminjam sepeda untuk menikmati kota tua. Untuk semua aktivitas tersebut, kenyamanan, menjadi kebutuhan utama pelakunya, termasuk pemenuhan kebutuhan akan makan-minum, keteduhan. Karenanya di Taman Sepeda ini, penataan vegetasi menjadi perhatian, demikian juga keberadaan pedagang/kios makanan-minuman, yang keterlibatannya berperan dalam menghidupkan suasana komunal. Café atau tempat makan, juga bisa menjadi alternatif bagi para karyawan perkantoran atau perdagangan di kawasan sekitar untuk beristirahat dan makan siang. Yang perlu menjadi perhatian adalah adanya batasan territorial yang jelas antara teritori publik dan teritori privat sehingga memudahkan pengawasan dan pengendalian keamanan dalam Taman Sepeda.  

Dengan semakin meningkatnya aktivitas bersepeda, atau aktivitas publik di Taman Sepeda, maka akan semakin memicu aktivitas wisata di kawasan kota-tua. Taman Sepeda berperan mengumpulkan orang, atau menjadi terminal untuk wisata budaya kota-tua.  Berawal dari Taman Sepeda, wisatawan dapat menuju ke obyek-obyek wisata tujuan, menyusuri rute wisata di jalan-jalan kawasan kota-tua. Mereka juga dapat berhenti di halte-halte atau titik-titik pemberhentian, untuk beristirahat. Aktivitas di sepanjang jalur wisata, dapat menggerakkan tumbuhnya perekonomian lokal, yang melibatkan partisipasi warga setempat, seperti keberadaan kios makanan-minuman, souvenir, dsb. Demikian juga diharapkan warga akan tergerak untuk merawat bangunannya, memelihara lingkungannya atau memunculkan aktivitas pendukung dalam kawasan, yang secara umum berarti menggeliatkan kehidupan di kawasan ini.  
Meningkatnya aktivitas bersepeda di kawasan kota-tua, akan meningkatkan pula pengawasan alami, terhadap adanya gangguan keamanan dari tindak kriminal. Seperti halnya yang disampaikan oleh Kapolsek pabean Cantian bahwa patroli bersepeda yang dilakukan selama ini dianggap cukup efektif dalam menekan kriminalitas lingkungan.
Gambar 5 Rute menyusuri museum kota-tua dengan titik-titik pemberhentian

Sebagai bagian dari urban fabric kawasan
Jalan dalam kawasan kota tua bukan hanya sebagai jalur pergerakan orang bersepeda saja tetapi juga menjadi sarana pencitraan kota-tua. Seperti dikatakan oleh Jacobs (1961) jalan merupakan citra kota yang ditangkap pengamat, jika jalan terlihat menarik, maka kota pun menarik, jika jalan terlihat kumuh, maka kotapun terlihat kumuh .
Jalan dan Taman Sepeda menjadi bagian dari urban fabric. Jika bersepeda diharapkan menjadi alat transportasi bagi wisatawan di kawasan kota-tua, maka sebuah jaringan rute sepeda harus dikembangkan sebagai sebuah sistem yang kontinu, dengan memperhitungkan persimpangan dengan kendaraan bermotor. Sempit dan padatnya volume lalu lintas di kawasan kota-tua yang difungsikan sebagai kawasan perkantoran dan perdagangan membutuhkan rekayasa lalu lintas, agar dapat memberi kenyamanan bagi wistawan.
kesimpulan
Hubungan manusia dengan lingkungannya adalah hubungan yang bersifat interaktif dan kompleks, karenanya dalam pengembangan ruang publik, perhatian tidak dipusatkan hanya pada satu aspek saja, seperti aspek kualitas fisik atau estetika atau kebijakan manajerial saja, akan mengurangi pemahaman tentang perilaku dan ruang publik. 

Memenuhi kebutuhan warga penggemar bersepeda, -yang sedang menjadi tren di kota Surabaya sekarang ini-, dengan keberadaan Taman Sepeda, dan mengintegrasikannya dengan pengembangan kawasan wisata secara sinergis akan menghasilkan kualitas lingkungan yang menarik dan nyaman.  Menghidupkan Taman Sepeda, bermanfaat bagi kelangsungan kehidupan bermasyarakat, memberi ruang bermain dan bertumbuh bagi anak-anak. Kegairahan di Taman Sepeda juga akan menjadi terminal wisata budaya, merevitalisasi kawasan wisata budaya kota-tua, Surabaya dan menggerakkan pertumbuhan ekonomi lokal.
Peningkatan keamanan, kenyamanan dan kualitas lingkungan adalah tujuan dasar yang harus dipenuhi untuk keberhasilan Taman Sepeda. Perlu adanya kerjasama dan partisipasi dari warga sekitar untuk mendukung keberhasilan wisata budaya terpadu ini. Secara managerial diperlukan pengelolaan yang baik agar obyek-obyek utama dalam ‘museum-hidup’ ini tidak punah, sehingga masyarakat luas dapat terlibat aktif merasakan, memelihara bagian dari sejarah perkembangan kota Surabaya. 
Lingkungan mempengaruhi bagaimana kita berpikir, merasa dan bersikap, membentuk kebiasaan, harapan, dan nilai-nilai. Lingkungan mempengaruhi secara psikis dan fisik; mampu membentuk lingkungan yang baik, dapat mendukung  berkembangnya sebuah tindakan fisik, mental ataupun sosial. Namun sejauh arsitek tidak menyadari peran ini dalam desainnya, maka lingkungan dapat menimbulkan ketidakseimbangan yang dapat merusak diri kita.
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3 Agar sebuah ruang menjadi ruang yang bermakna dan orang merasa mempunyai hubungan dengannya, maka pertama-tama ruang itu harus mudah dikenali oleh penggunanya dan mengundang pengunjung (Lynch, 1981).








